BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis kemukakan tinjauan kembali tentang
hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik secara teoritis maupun empiris.
Selanjutnya juga dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran yang penulis

sampaikan sebagai masukan dalam pemecahan masalah pada obyek penelitian.

A. Tinjauan kembali

Sebelum penulis mengambil kesimpulan, terlebih dahulu penulis akan
mengadakan tinjauan kembali tentang pokok—pokok masalah yang telah
dibahas pada bab-bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali,
penulis berharap dapat memberikan gambaran secara singkat dan
memyeluruh terhadap materi dalam penelitian.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
perhatian orang tua dan konsep diri terhadap minat belajar. Adapun hipotesis
yang penulis ajukan menjawab suatu permasalahan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Hipotesis Minor
a. Perhatian orang tua berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

b. Konsep diri berpengaruh terhadap minat belajar siswa.

2. Hipotesis Mayor
Perhatian orang tua dan konsep diri berpengaruh terhadap minat belajar

siswa.
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B. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Hipotesis minor pertama berbunyi “perhatian orang tua berpengaruh
terhadap minat belajar siswa” diterima.

2. Hipotesis minor kedua berbunyi “konsep diri terhadap berpengaruh minat
belajar siswa” diterima.

3. Hipotesis mayor berbunyi “perhatian orang tua dan konsep diri

berpengaruh terhadap minat belajar siswa” diterima.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas, selanjutnya penulis
kemukakan beberapa pendapat / saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah:

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini sekolah dapat bekerjasama dengan
guru BK dalam memperhatikan konsep diri siswa agar dapat
meningkatkan perkembangan minat belajar siswa.

b. Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi bagi pihak sekolah
terutama dalam membimbing pemahaman dan konsep diri agar tidak
terpengaruh dan menyalahgunakan perkembangan jaman sehingga

dapat mempengaruhi minat belajarnya.
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2. Bagi Konselor Sekolah
Konselor diharapkan dapat meningkatkan layanan bimbingan dan
konseling dalam setting klasikal maupun kelompok dengan topik/materi
mengenai pemanfaatan media dan prasaran sekolah secara tepat untuk
membantu mengembangkan minat belajar siswa, dan membiasakan siswa
untuk berani meningkatkan pemahaman konsep diri dengan baik.

3. Bagi Orang Tua
Orang tua sebaiknya memberikan ‘“kebebasan” kepada anak untuk
membiasakan diri  berkomunikasi dengan orang lain (anggota
keluarga/masyarakat sekitar) guna menumbuhkan konsep diri anak dan
membantu terwujudnya minat belajar yang tinggi sesuai dengan kebutuhan
siswa.

4. Bagi Siswa
Siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti pelatihan dan
pengembangan karakter pemahaman konsep diri dalam menerapkan
pembelajaran yang kreatif dan aktual sehingga memberikan manfaat bagi

diri sendiri dan orang lain.
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